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	Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Solving, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar yang berjumlah 44 siswa, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas IVA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 22 orang dan kelas IVB sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 22 orang. Data hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika berupa pre-test dan post-test. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis statistika inferensial diperoleh P = 0,035 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Solving berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IVA SDN No. 72 Bontoloe Takalar.

	Key words:

problem solving, kemampuan menyelesaikan soal cerita, matematika
	[image: image1.png]GLOBAL
JOURNAL

BASIC
EDUCATION





artikel global journal basic education dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY-4.0 



PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu komponen utama untuk kemajuan peradaban dan kebudayaan negara tersebut. Maju dan berkualitasnya pendidikan akan mampu menjawab tantangan zaman dan menjadi barometer kemajuan pemikiran serta kualitas pribadi suatu bangsa. Pendidikan sebagai wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas suatu bangsa, pendidikan juga merupakan seperangkat proses berupa penanaman nilai, gagasan, teori-teori yang bertujuan mengembangkan kepribadian, pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta mencapai cita-cita dan tujuan hidup.
Berdasarkan pada sistem Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pengertian pendidikan menurut UU di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan. Setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan di Indonesia menyelenggarakan pendidikan yang sering disebut dengan sekolah. Sekolah merupakan pendidikan formal dalam sistem pendidikan nasional, yang penyelenggaraannya terdiri atas tiga jenjang pendidikan, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Dalam proses belajar mengajar guru sebagai pelaksana pendidikan berperan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia dengan cara mengajar peserta didik dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Guru diharapkan mampu menciptakan suasana yang mendukung adanya interaksi aktif antara siswa dengan siswa maupun antar siswa dengan guru.
Siswa dituntut adanya semangat dan dorongan, dalam proses pasti terdapat pembelajaran berapa kelemahan yang memengaruhi hasil belajar siswa. Untuk mengaktifkan belajar siswa dalam proses pembelajaran diperlukan model-model yang bervarasi. Oleh sebab itu sangat dianjurkan agar guru menggunakan kombinasi model dan metode dalam mengajar, setiap kali mengajar yang disesuaikan dengan kurikulum sebagai salah satu substansi pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Nawawi (Susanto, 2019) menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
Siswa menganggap pembelajaran matematika sangat sulit, bahkan ada yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menakutkan, serta matematika adalah pembelajaran yang membosankan. Padahal matematika merupakan pelajaran yang penting bagi siswa, karena mata pelajaran berfungsi mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan, simbol-simbol dan penalaran untuk membantu menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari, terlebih kepada permasalahan menyelesaikan soal cerita matematika. Bahkan Hudojo (Salma dan Amin, 2008) mengatakan bahwa memahami dan menyelesaikan soal cerita merupakan hal paling sulit di tingkat Sekolah Dasar.

Guru di Indonesia masih cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Sama halnya dengan masalah yang ditemukan selama observasi awal di SDN No 72 Bontoloe Takalar. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional sehingga hasil belajar siswa belum cukup memuaskan. Siswa nampak tidak terlalu aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga perlu menggunakan model -model pembelajaran yang lebih memusatkan siswa dalam pembelajaran, dalam hal ini menggunakan model pembelajaran Problem Solving.

Model pembelajaran Problem Solving (PS) menurut Sanjaya dalam (Ristiasari, Priyono, Sukaesih, & Biologi, 2012)  bahwa problem solving merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Afcariono menunjukkan bahwa problem solving mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa seperti kemampuan bertanya dan menjawab permasalahan yang akan dipecahkan. Terdapat beberapa teori belajar yang mendukung metode pembelajaran Problem Solving diantaranya adalah teori perkembangan kognitif Piaget, teori belajar konstruktivisme, dan teori Bruner (Nugrahen, 2013)
Berdasarkan pada gejala-gejala diatas, maka calon peneliti tertarik untuk mengkaji dan mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Solving oleh guru terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita Matematika dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena akan menguji kebenaran atau kekuatan suatu teori yang masih bersifat hipotesis melalui analisis data bersifat statistik. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Dalam penelitian eksperimen, dibedakan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok control. Hal ini akan membandingkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa antara yang diajar dengan menggunakan model problem solving dengan yang diajar tidak menggunakan model pembelajaran problem solving.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 pekan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada masing-masing kelas. Pertemuan pertama pada tanggal 7 Maret 2022 pemberian pretest dan treatment 1 pada kelas IV A (Kelas Eksperimen) menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Pertemuan kedua pada 10 Maret 2022 pemberian pretest dan treatment 1 pada kelas IV B (Kelas Kontrol) tanpa menggunakan model Problem Solving. Pertemuan ketiga dilaskanakan pada 14 Maret 2022 pemberian treatment 2 pada kelas IV A (Kelas  Eksperimen) menggunakan model pembelajaran Problem Solving, lalu pemberian posttest di akhir pembelajaran. Pertemuan keempat dilaksanakan 17 Maret 2022 pemberian treatment 2 pada kelas IV B (Kelas Kontrol) tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving lalu pemberian posttest di akhir pembelajaran.
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN No. 72 Bontoloe Takalar. Alasan dipilihnya lokasi penelitian ini karena sekolah ini belum pernah mengadakan penelitian serupa, selain itu menjadi tempat diidentifikasinya masalah dalam kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pelajaran matematika. Sekolah ini juga mengadakan pembelajaran tatap muka pada masa pandemic Covid-19, sehingga memudahkan peneliti dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan.

C. Desain Penelitian
Desain penelitian ini yaitu quasi eksperimental design yang mana penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain penelitian quasi experimental design yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent control group design. Desain penelitian non equivalent control group design hampir sama dengan pre-test post-test control group design, serta desain ini dalam pemilihan kelas tidak dilakukan secara random (Sugiyono, 2016). Dalam desain penelitian ini, baik kelompok eksperimen maupun kelompok control dibandingkan yang mana kelompok tersebut tidak dipilih dan ditempatkan secara random. Dua kelompok yang ada diberi pre-test, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan post-test.
Tabel 3.1 Desain Penelitian

	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O3
	-
	O4


(Sugiyono, 2016)
Keterangan :

O1
= Pretest pada kelas eksperimen 
O2
= Postest pada kelas eksperimen

X
= Perlakuan dengan model pembelajaran Problem Solving
O3 = Pretest pada kelas kontrol
O4 = Postest pada kelas kontrol

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar dengan jumlah siswa sebanyak 44 siswa terdiri dari 2 kelas. 
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang digunkan dalam penarikan sampel adalah Teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sehingga untuk memudahkan melakukan perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran. Menurut Sugiyono (2016), “teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” (h. 124). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan keseluruhan siswa kelas IV yang berjumlah 44 siswa dengan kelas IVA sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa dan kelas IVB sebagai kelompok kontrol dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Sampel penelitian
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	IV
	A
	12
	10
	22

	
	B
	13
	8
	22

	Jumlah
	44


Sumber:  Guru kelas IVA dan IVB SDN No. 72 Bontoloe Takalar.

B. Definisi Operasional Variabel
Secara operasional, defenisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Istilah yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran problem solving sebagai model pembelajaran yang digunakan pada saat dilakukan perlakuan (treatment), dimana penelitian ini yaitu model pembelajaran Problem Solving sama-sama pembelajaran berbasis masalah atau pemecahan masalah.
2. Kemampuan menyelesaikan soal cerita adalah kemampuan siswa memahami soal cerita dengan merumuskan simbol matematika dan membuat kesimpulan menggunakan bahasa matematika.
C. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan untuk persiapan pelaksanaannya, yaitu:

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKPD sebanyak 2 kali pertemuan pada setiap kelas serta lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada kelas eksperimen.
b. Membuat soal uraian yang akan digunakan sebagai pre-test dan post-test.
c. Melakukan validasi isi oleh ahli terhadap instrument yang disusun.
2. Tahap Pelaksanaan dan Tahap Akhir

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga pertemuan. Pre-test diberikan pada pertemuan pertama, perlakuan diberikan pada pertemuan kedua dan ketiga, dan post-test diberikan pada pertemuan ketiga. Berikut ini adalah spesifikasi prosedurnya:

a. Pemberian pre-test. Kegiatan pre-test yang berupa soal uraian dilakukan sebelum treatment dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran tematik sebelum pemberian treatment.

b. Pemberian perlakuan (treatment). Pemberian perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Problem Solving yang dilaksanakan di kelas eksperimen dan metode pembelajaran konvensional di kelas kontrol.
c. Pemberian post-test. Kegiatan pemberian post-test berupa soal uraian merupakan tahap akhir pertemuan. Post-test diberikan setelah diberikan treatment dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran tematik setelah pemberian treatment.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi 
Observasi adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan, dan pencatatan yang sistematis terhadap berbagai hal yang diselidiki. Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran Problem Solving pada pembelajaran matematika. Adapun indikator-indikator tersebut yaitu:

a. Siswa mampu terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
b. Siswa menggali konsep dasar yang dimiliki.
c. Siswa berdiskusi secara berpasangan.
d. Siswa mampu menyampaikan hasil diskusinya kepada seluruh teman kelasnya.
e. Siswa mendapatkan penghargaan oleh guru baik secara individu maupun kelompok.

2. Tes
Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas atau perintah-perintah oleh tes, sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi tes. Tes yang diberikan pada kedua kelas tersebut yaitu pre-test dan post-test yang mana berbentuk tes tertulis yaitu tes objektif dan uraian. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran tematik baik pada kelas eskperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving maupun pada kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan data penunjang dalam penelitian untuk memberikan bukti yang kuat dan nyata. Dokumentasi fisik dapat berupa daftar nama siswa, data nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika sebelum dan sesudah diberikan treatment, serta kegiatan pembelajaran siswa sebagai bukti dilaksanakannya penelitian dan sebagai penunjang dalam penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data diperoleh dari responden atau sumber data lain yang terkumpul. yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan berlaku untuk umum atau generalisasi.
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis inferensial digunakan pada statistik parametrik dan non parametrik. Penelitian ini menggunakan statistik parametrik karena datanya berupa data rasio. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t namun sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu diperlukan uji prasyarat sebagai persyaratan untuk melakukan pengujian hipotesis. Uji prasyarat yang diperlukan yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan untuk statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik. Untuk uji normalitas ini digunakan uji Shapiro Wilk. Adapun hipotesis yang diuji adalah:
Ha : Sampel berasal dan populasi yang berdistribusi normal. 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05 maka Ha diterima dan Ho di tolak. Jika data tidak berdistrusi normal maka dilanjutkan pada uji non parametrik menggunakan uji Mann-luhitney.
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini juga diperlukan sebelum kita membandingkan beberapa kelompok data. Uji homogenitas merupakan uji perbedaan varians antara dua kelompok data atau lebih. Dengan demikian, uji homogenitas ini mengasumsikan bahwa, data tiap variabel mempunyai varians homogen dengan data variabel lain. Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji Levene's. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diambil mempunyai varian yang sama. Adapun hipotesis yang diuji adalah: 

Ha : Tidak ada perbedaan varian antara kedua kelompok.

Ho : Ada perbedaan varian antara kedua kelompok.
Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05 maka Ha diterima dan Ho di tolak. 

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan Independent Sample T-Test. Independent Sample T-Test yaitu menguji perbedaan rata-rata dua kelas yang berbeda secara bebas. Pada uji hipotesis ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 25. Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran tematik siswa atau Ho: H₁= H₂.

Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran tematik siswa atau H₁: μ₁ # μ₂.
Kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

1) Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau jika nilai probabilitas > 0,05.

2) Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel atau jika nilai probabilitas < 0,05.
d. Uji N-Gain Score 
Normalized gain atau N-Gain Score bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian. Uji N-Gain Score dilakukan dengan cara menjumlah selisih antara nilai pre-test dan nilai post-test. N-Gain Score dapat dihitung menggunakan persamaan hake di bawah ini.
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(Wahab, dkk., 2021)
Kategorisasi perolehan nilai N-Gain Score dapat ditentukan berdasarkan interpretasi nilai N-Gain Score. Adapun pembagian klasifikasi perolehan nilai N-Gain Score dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi N-Gain
	Besarnya N-Gain
	Interpretasi

	g > 0,7
	Tinggi

	0,3 < g  < 0,7
	Sedang

	g < 0,3
	Rendah


(Wahab, dkk., 2021)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pada penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan, yaitu untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar, gambaran kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar.dan juga mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar.

Data yang diperoleh peneliti melalui kegiatan observasi yang digunakan untuk mengetahui gambaran keterlaksanaan model pembelajaran Problem Solving dan pemberian soal tes soal cerita untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Lembar observasi digunakan selama proses pemberian treatment di kelas IV A, sedangkan soal tes digunakan pada kegiatan pretest dan postest untuk mengukur pemahaman siswa. Sampel penelitian yaitu kelas eksperimen 22 orang dan kelas kontrol 22 orang. 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian yaitu melakukan validasi terhadap instrument yang akan digunakan yaitu rencana pelaksaan pembelajaran, lembar observasi guru, dan tes. Instrumen penelitian divalidasi oleh ahli yang dimana Rahmawati Patta. S. Pd,. M. Pd  sebagai validator 1 dan Bapak Bahar S. Pd,. M.Pd sebagai validator 2. Berikut adalah table pedoman uji validitas instrument penelitian.

	Tabel 4.1 Kategori Uji Validitas Instrumen

	Interval Nilai Rata-Rata
	Kategori

	1,0 ≥ Va ≤ 1,75
	Tidak Valid

	1,75 ≤ Va ≤ 2,50
	Kurang Valid

	2,50 ≤ Va ≤ 3,25
	Valid

	3,25 ≤ Va ≤ 4,00
	Sangat Valid

	Sumber : Arikunto (2010)


	



Penafsiran uji validitas RPP dengan menggunakan dua validator ahli dimana validator pertama dengan rata-rata 3,56 dan validator kedua dengan rata-rata 3,76 dari kedua rata-rata validator ahli menunjukkan hasil 3,66 sehingga uji validitas RPP berdasarkan tabel diatas berada pada interval 3,25 ≤ Va ≤ 4,00 dengan kategori sangat valid. Penafsiran uji validitas lembar observasi dengan menggunakan dua validator ahli dimana validator pertama dengan rata-rata 3,63 dan validator kedua dengan rata-rata 3,81 dari kedua rata-rata validator ahli menunjukkan hasil 3,72 sehingga uji validitas lembar observasi berdasarkan tabel diatas berada pada interval 3,25 ≤ Va ≤ 4,00 dengan kategori sangat valid. Penafsiran uji validitas tes dengan menggunakan dua validator ahli dimana validator pertama dengan rata-rata 3,40 dan validator kedua dengan rata-rata 3,80 dari kedua rata-rata validator ahli menunjukkan hasil 3,60 sehingga uji validitas tes berdasarkan tabel diatas berada pada interval 3,25 ≤ Va ≤ 4,00 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan uji validitas tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan akan diuraikan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving (PS)
Penerapan model pembelajaran Problem Solving pada siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen, yaitu kelas IV A, berlangsung selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama kelas eksperimen (Kelas IV A) diberi pretest  dalam bentuk soal cerita sebanyak 10 butir soal dan treatment pertama lalu pada pertemuan kedua diberi treatment kedua, di akhir pembelajaran pertemuan kedua siswa diberi posttest.
Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Solving digunakan table sebagai berikut:
	Tabel 4.2 Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran

	Kriteria
	Persentase

	Sangat Baik
	87,6% - 100%

	Baik
	62,6% - 87,5%

	Sedang
	37,6% - 62,5%

	Kurang
	25,0% - 37,5%

	Sangat Kurang
	0,0% - 24,9%

	(Sumber: Nuh (Ismiyanti, 2019: 32)


a. Lembar Observasi Kegiatan Guru pada Model Pembelajaran Problem Solving

Kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung dapat dilihat melalui lembar observasi kegiatan guru. Apapun hasil rekap lembar observasi kegaiatan guru menggunakan model pembelajaran Problem Solving dalam pembelajaran matematika dapat diketahui melalui table berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Kegiatan Guru Model Pembelajaran Problem Solving
	Hasil Observasi
	Perolehan

	
	Treatment 1
	Treatment 2

	Jumlah Skor Keseluruhan
	13
	14

	Persentase Keterlaksanaan
	86%
	93%

	Kategori
	Sangat Efektif
	Sangat Efektif


Sumber : Lembar Observasi Guru


Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru menggunakan model Problem Solving pada treatment pertama dikategorikan sangat efektif dengan persentase keterlaksanaan 86%. Selanjutnya pada treatment kedua proses pembelajaran juga dikategorikan sangat efektif dengan persentase keterlaksanaan 93%. Persentase keterlaksanaan tersebut diperoleh dengan membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikali 100%. Data tersebut menunjukkan proses atau keterlaksanaan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan model Problem Solving yang dilakukan guru berlangsung dengan sangat efektif.

1. Gambaran Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Pelaksanaan tes awal pretest dilakukan pada awal pertemuan atau sebelum diberikan treatment berupa penerapan model pembelajaran Problem Solving pada kelas eksperimen (Kelas IV A) dan tes akhir posttest yang diberikan pada pertemuan terakhir atau setelah diberikan treatment sebanyak 2 kali pertemuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika terdapat 10 soal uraian berbentuk cerita. Setiap soal memiliki alternatif penyelesaian berupa: 1) menuliskan apa yang diketahui pada soal, 2) menuliskan rumus yang terdapat pada soal, dan 3) menuliskan semua unsur yang teridentifikasi. Saat siswa menjawab benar dan menuliskan semua unsur maka mendapatkan nilai 10 dalam 1 soal. Saat siswa menjawab dalam soal tanpa menuliskan semua unsur yang ada maka memperoleh nilai 5, sedangkan menulis jawaban dan belum menyelesaikan secara utuh maka memperoleh nilai 2. Hasil tes tersebut dimasukkan ke dalam tabel untuk diolah menjadi data kuantitatif. 

a. Analisis Statistik Data Pretest tentang Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol

Hasil analisis deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kemampuan awal yang dimiliki siswa terkait kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran matematika sebelum diberikan treatment melalui pemberian pre-test. Gambaran kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sebelum pemberian treatment pada kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data Analisis Statistik Deskriptif Pre-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	
	Kelas Eksperimen (menggunakan model Problem Solving)
	Kelas Kontrol (tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving)

	Jumlah Sampel
	22
	22

	Nilai Terendah
	20
	25

	Nilai Tertinggi
	44
	48

	Rata-rata (Mean)
	30,86
	33,95

	Rentang (Range)
	24
	23

	Standar Deviasi
	7,239
	6,644

	Median
	30,00
	34,50

	Sum
	679
	747

	Modus
	25a
	63


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25
Berdasarkan hasil analisis tentang menyelesaikan soal cerita matematika sebelum diberi perlakuan diperoleh perbandingan nilai kelas kontrol dan eksperimen dari selisih nilai keseluruhan 747-679 = 68, sedangkan perbandingan selisih rata-rata yaitu 33,95 – 30,86 = 3,09. Hal ini menunjukkan kelas kontrol memiliki nilai lebih besar dibandingkan kelas eksperimen saat pre-test. Dengan demikian, kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Solving masih sangat rendah, sehingga penggunaan model pembelajaran Problem Solving diharapkan memiliki peran yang sangat penting agar kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika mengalami peningkatan. Adapun distribusi frekuensi hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Data Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Interval Nilai
	Kategori
	Kelas Eksperimen (menggunakan model Problem Solving)
	Kelas Kontrol (tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving)

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	-
	-
	-
	-

	71 – 85
	Baik (B)
	-
	-
	-
	-

	56 – 70
	Cukup (C)
	-
	-
	-
	-

	31 – 55
	Kurang (K)
	4
	18,2%
	3
	13,6%

	0 – 30
	Sangat Kurang (SK)
	18
	81,8%
	19
	86,4%

	Jumlah
	22
	100%
	22
	100%


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan data tersebut diperoleh gambaran bahwa distribusi frekuensi pre-test menunjukkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Seluruh siswa kelas eksperimen dan kontrol memiliki kesetaraan nilai pada taraf 0 – 55 yaitu pada kelas kontrol menunjukkan sebanyak 22 siswa pada kategori sangat kurang dengan persentase 100% dan pada kelas eksperimen menunjukkan sebanyak 22 siswa pada kategori sangat kurang dengan persentase 100%.  Hasil data distribusi frekuensi menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki masalah yang sama yaitu sangat rendahnya kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika, sehingga peran model pembelajaran Problem Solving akan dilihat pada kelas eksperimen setelah ada perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving. 
b. Analisis Statistik Data Post-Test tentang Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada kelas IVA berlangsung yang dilaksanakan 2 kali pertemuan sekaligus diadakan post-test sebagai langkah akhir dalam pelaksanaan dalam penelitian ini. Gambaran kemampuan pemecahan masalah siswa setelah menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada kelas eksperimen dan pengajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Data Analisis Statistik Deskriptif Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Statistik Deskriptif
	Nilai Statistik

	
	Kelas Eksperimen (menggunakan model pembelajaran Problem Solving)
	Kelas Kontrol (tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving)

	Jumlah Sampel
	22
	22

	Nilai Terendah
	60
	55

	Nilai Tertinggi
	85
	81

	Rata-rata (Mean)
	70,73
	65,77

	Rentang (Range)
	25
	26

	Standar Deviasi
	7,265
	7,782

	Median
	70,00
	63,50

	Sum
	1556
	1447

	Modus
	60a
	63


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan hasil analisis tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita sesudah diberi perlakuan diperoleh perbandingan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol dari selisih nilai keseluruhan 1556 – 1447 = 109, sedangkan perbandingan selisih rata-ratanya yaitu 70,73 – 65,77 = 4,96. Hal ini menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol saat post-test. Dengan demikian, kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika sesudah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Solving telah meningkat, hal ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran Problem Solving memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Adapun distribusi frekuensi hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Data Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Interval Nilai
	Kategori
	Kelas Eksperimen (menggunakan model pembelajaran Problem Solving)
	Kelas Kontrol (tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving)

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Sangat Baik (SB)
	1
	4,5%
	-
	-

	71 – 85
	Baik (B)
	11
	50,0%
	7
	31,8%

	56 – 70
	Cukup (C)
	10
	45,5%
	15
	68,2%

	31 – 55
	Kurang (K)
	-
	-
	-
	-

	0 – 30
	Sangat Kurang (SK)
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	22
	100%
	22
	100%


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan data tersebut diperoleh gambaran bahwa distribusi frekuensi post-test menunjukkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran matematika, pada kelompok eksperimen berada lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol dilihat dari perbandingan data pemerolehan nilai pada taraf 70 – 100 yaitu pada kelas eksperimen menunjukkan sebanyak 1 siswa pada kategori sangat tinggi dengan persentase 4,5% , sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan tidak terdapat siswa yang mendapat skor dengan taraf tersebut. 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar
Analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga dan membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Independent Sample T-Test yang merupakan uji parametrik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata antara dua kelompok bebas. Sebelum melakukan Uji T, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ha : Sampel berasal dan populasi yang berdistribusi normal. 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05 maka Ha diterima dan Ho di tolak. Jika data tidak berdistrusi normal maka dilanjutkan pada uji non parametrik menggunakan uji Mann-luhitney. Rangkuman data hasil uji normalitas pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pre-Test Kelas Eksperimen
	0,188
	0,188 > 0,05 = normal

	Pre-Test Kelas Kontrol
	0,193
	0,193 > 0,05 = normal

	Post-Test Kelas Eksperimen
	0,437
	0,437 > 0,05 = normal

	Post-Test Kelas Kontrol
	0,137
	0,137 > 0,05 = normal


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25
Berdasarkan hasil uji normalitas pada keempat data tersebut menggunakan SPSS maka diperoleh nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji Levene's. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diambil mempunyai varian yang sama. Adapun hipotesis yang diuji adalah: 

Ha : Tidak ada perbedaan varian antara kedua kelompok.

Ho : Ada perbedaan varian antara kedua kelompok.

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansinya yaitu 0,05 maka Ha diterima dan Ho di tolak. Rangkuman data hasil uji homogenitas pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Data
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	0,350
	0,350 > 0,05 = homogen

	Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	0,282
	0,282 > 0,05 = homogen


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dikatakan homogen karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. Terlihat bahwa nilai probabilitas pada data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,350 yang mana lebih besar dari 0,05 dan nilai probabilitas pada data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,282 yang mana lebih besar dari 0,05.

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan Independent Sample T-Test. Independent Sample T-Test yaitu menguji perbedaan rata-rata dua kelas yang berbeda secara bebas. Pada uji hipotesis ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 25. Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ho  :  Tidak ada pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran tematik siswa atau Ho: H₁= H₂.

Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran tematik siswa atau H₁: μ₁ # μ₂.
Kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

· Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel atau jika nilai probabilitas > 0,05.

· Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel atau jika nilai probabilitas < 0,05.
1) Independent Sample T-Test Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil pre-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 25. Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 atau jika thitung lebih besar dari ttabel. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Berikut ini adalah hasil Independent Sample T-Test nilai pre-test kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol.

Tabel 4.10 Independent Sample T-Test Pre-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
	Data
	t
	df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	-1,475
	42
	0,148
	0,148 > 0,05 = ada perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yang mana diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai thitung sebesar -1,475 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan nilai α = 5% dan df = 42, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,095. Sehingga thitung memiliki nilai lebih kecil dari ttabel (-0,148 < 2,095). Jika thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan.

2) Independent Sample T-Test Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa antara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Syarat data dikatakan ada perbedaan apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 atau jika thitung lebih besar dari ttabel. Berikut ini adalah hasil Independent Sampel T-Test nilai post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol.
Tabel 4.11 Independent Sample T-Test Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
	Data
	t
	df
	Nilai Probabilitas
	Keterangan

	Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	2,183
	42
	0,035
	0,035 < 0,05 = ada perbedaan


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas yaitu 0,035 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa antara kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Jika nilai thitung sebesar 2,183 dibandingkan dengan nilai ttabel dengan a = 5% dan df = 42, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,095. Sehingga thitung memiliki nilai lebih besar dari ttabel (2,183 > 2,095). Jika thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan.
c. Uji N-Gain Score
1) N-Gain Score Kelas Kontrol
Efektivitas penggunaan metode pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dapat dilihat dengan melakukan uji N-Gain Score. Rangkuman data hasil uji N-Gain Score pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 N-Gain Score Kelas Kontrol
	Besarnya N-Gain Score
	Interpretasi
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Mean N-Gain Score

	g > 0,7
	Tinggi
	0
	0%
	0,48

	0,3 < g  < 0,7
	Sedang
	22
	100%
	

	g < 0,3
	Rendah
	0
	0%
	

	Jumlah
	22
	100%
	


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat nilai siswa dengan N-Gain Score berada pada kategori tinggi, terdapat 22 siswa berada di kategori sedang, dan tidak terdapat siswa berada di kategori rendah. Rerata N-Gain Score pada kelas kontrol yaitu 0,48 yang mana termasuk kategori sedang.

2) N-Gain Score Kelas Eksperimen
Efektivitas penggunaan model pembelajaran Problem Solving pada kelas eksperimen dapat dilihat dengan melakukan uji N-Gain Score.Rangkuman data hasil uji N-Gain Score pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13 N-Gain Score Kelas Eksperimen

	Besarnya N-Gain Score
	Interpretasi
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Mean N-Gain Score

	g > 0,7
	Tinggi
	2
	9,1%
	0,57

	0,3 < g  < 0,7
	Sedang
	20
	90,9%
	

	g < 0,3
	Rendah
	0
	0%
	

	Jumlah
	22
	100%
	


Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa dengan N-Gain Score berada pada kategori tinggi, terdapat 20 siswa berada di kategori sedang, dan tidak terdapat nilai siswa berada di kategori rendah. Rerata N-Gain Score pada kelas eksperimen yaitu 0,57 yang mana termasuk kategori tinggi.
Pembahasan 
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 pekan yang dimulai tanggal 7 Maret – 14 Maret 2022 pada kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar. Penelitian ini menguraikan tentang pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar. Adapun kelas eksperimen merapkan model pembelajaran Problem Solving, sedangkan kelas kontrol tidak menerapkan model tersebut. Penelitian ini diawali dengan memberikan tes awal yang kemudian akan dibandingkan hasilnya dengan tes. Tes yang diberikan berupa soal cerita sebanyak 10 nomor. Hasil penelitian yang telah dilakukan dijelaskan secara berurutan sesuai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
Gambaran penerapan model pembelajaran Problem Solving di kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar dapat diketahui melalui kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan. Penerapan model pembelajaran Problem Solving dilaksanakan sesuai langkah-langkah model pembelajaran menurut Huda (2018) yang telah peneliti rangkum.

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dilihat dari aktivitas guru dapat dikategorikan baik. Oleh karena itu, keterlaksanaan model pembelajaran Problem Solving setelah dua pertemuan terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan guru telah melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran Problem Solving dengan benar.

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dilihat dari aktivitas siswa dapat dikategorikan sedang, sedangkan proses pembelajaran pada pertemuan kedua dikategorikan baik. Pertemuan pertama dikategorikan sedang karena kegiatan pembelajaran pertama siswa masih belajar mengadaptasikan diri dengan kegiatan pembelajaran yang baru diberikan sehingga guru masih terus mengingatkan siswa untuk mengikuti tahapan kegiatan sesuai dengan arahan guru. Sedangkan pada pertemuan kedua, kegiatan yang dilakukan siswa lebih terarah dan dilakukan dengan sangat baik sesuai langkah-langkah model pembelajaran Problem Solving. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Solving pada pertemuan pertama dan kedua dilihat dari kegiatan guru dan siswa terlaksana dengan baik.

2. Gambaran Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar
Gambaran kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving dapat diketahui dengan melakukan analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes. Hasil tes uraian sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Solving masih berada pada kategori sangat kurang. Hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan seluruh siswa berada pada kategori sangat kurang, namun rata-rata nilai pre-test pada kelas kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen.

Hasil post-test setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada siswa berada pada sangat kurang, sedangkan untuk kelas kontrol tidak terdapat siswa pada kategori sangat baik. Hasil post-test kelas eksperimen menunjukkan siswa sudah berada pada kategori sangat baik, baik, cukup dan kurang. Hasil post-test kelas kontrol menunjukkan siswa berada pada kategori baik, cukup, kurang dan sangat kurang.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Solving. Sehingga, penerapan model pembelajaran Problem Solving dalam penelitian ini berhasil meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran matematika. Keberhasilan yang dilihat melalui hasil tes akhir setelah 2 kali pertemuan membuktikan bahwa model ini menjadi salah satu pilihan dalam melaksanakan proses pembelajaran pada pembelajaran matematika dengan fokus kemampuan pemecahan masalah.
3. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar
Pengaruh model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar dapat diketahui dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa kelas IV SDN No. 72 Bontoloe Takalar.

Gambaran penggunaan model pembelajaran Problem Solving di kelas IVA dapat diketahui dari proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama, menggali pengetahuan awal siswa dengan melakukan pre-test, pertemuan kedua dengan melakukan treatment menyajikan materi pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan setelah treatment, dilakukan pemberian evaluasi hasil belajar dalam bentuk post-test. Pada pertemuan pertama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving tergolong baik, hal tersebut dikarenakan sebagian besar indikator telah dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik.

Pertemuan kedua, proses pembelajaran juga tergolong sangat baik dengan meningkatnya persentase keberhasilan pembelajaran oleh guru. Hal ini dikarenakan indikator keterlaksanaan pembelajaran lebih ditingkatkan dengan lebih memperhatikan kembali langkah-langkah penggunaan model pembelajaran Problem Solving melihat bagaimana keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan awal yang menjadi bahan evaluasi pertemuan selanjutnya. Sehingga gambaran penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving berjalan dengan sangat baik. 

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran hasil belajar khususnya segi kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Solving, berada pada kategori rendah, akan tetapi setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Solving hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Sedangkan pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving, berada pada kategori rendah, dan sesudah diberikan perlakuan tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan namun termasuk kategori lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antar kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan kelas yang tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving.
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PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 

1. Gambaran penerapan model pembelajaran Problem Solving pada pembelajaran matematika siswa kelas IVA dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama dua kali pertemuan dan diobservasi dengan menggunakan lembar observsasi guru, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving pada kelas eksperimen secara baik, dikarenakan berada pada kategori setiap pertemuan meningkat. 

2. Gambaran kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IVA pada kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai pre-test dan post-test yang diperoleh.
3. Penggunaan model pembelajaran Problem Solving memberikan pengaruh besar terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa kelas IVA. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan nilai yang diperoleh. Selain itu, dibuktikan dengan adanya perbedaan yang signifikan pada nilai probabilitas antara kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Solving.
Saran

Adapun saran yang mudah-mudahan dapat dilaksanakan oleh beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk menerapkan model pembelajaran Problem Solving dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas sebagai salah satu alternatif model pembelajaran, agar dapat mendukung semua karakteristik belajar siswa dan sumber belajar sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran yang akan membantunya dalam proses pemahaman setiap pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 

3. Bagi sekolah, diharapkan mampu diterapkan dalam kurikulum pembelajaran bagi guru sehingga dapat dan mampu menciptakan proses pembelajaran yang kondusif dan lebih baik.
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